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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Penyuluhani Kesehatan 

A.1.i Pengertiani Penyuluhani Kesehatan 

Penyuluhani kesehatani yaitui suatui kegiatani ataui usahai untuki 

menyampaikani pesani kesehatani kepadai masyarakat,i kelompok,i ataui 

individu.i Dengani harapani bahwai dengani adanyai pesani tersebuti individui 

dapati memperolehi pengetahuani tentangi kesehatani yangi lebihi baik.i 

Akhirnyai pengetahuani tersebuti diharapkani dapati berpengaruhi terhadapi 

perilakunya.i Dengani katai lain,i adanyai pendidikani tersebuti dapati 

membawai akibati terhadapi perubahani (Notoatmodjo,i S.,i 2018). 

Penyuluhani kesehatani gigii dani muluti merupakani suatui prosesi 

pemberiani informasii yangi bertujuani untuki menghasilkani kesehatani gigii 

dani muluti yangi baik.i Dalami promosii kesehatani gigii dani mulut,i individui 

memperolehi informasii melaluii berbagaii mediai promosii kesehatani gigii 

dani muluti (Eko,i A,i P.,i 2015) 

i i i i i i Adapuni tujuani penyuluhani kesehatani gigii dani muluti adalahi sebagaii 

berikut: 

1 Memperkenalkani kepadai masyarakati tentangi kesehatani gigi 

2. Mengingatkani padai masyarakati tentangi pentingnyai menjagai 

kesehatani gigii dani mulut 

3. Menjelaskani akibati yangi timbuli darii kelainani menjagai kesehatani 

gigii dani mulut 
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4. Menanami perilakui sehati sejaki dinii melaluii kunjungani kei sekolahi  

A.2.i Jenisi –i Jenisi Media 

 Jenisi -i jenisi mediai secarai umumi dibagii 3,i yaitui : 

1. Mediai Audio 

Mediai audioi adalahi alati yangi menyampaikani pesannyai hanyai dapati 

diterimai olehi inderai pendengaran.i Pesani ataui informasii yangi akani 

disampaikani dituangkani kedalami (lambingi –i lambangi auditif)i yangi 

berupai katai -i kata,i musik,i soundi effect. 

2. Mediai Visuali  

Mediai visuali merupakani pencapaiani pesani ataui informasii secarai tekniki 

ataui kreatifi yangi manai menampilkani gambari ataui fotoi diam,i gambari 

bergerak,i animasii ataui teksi dani tatai letaknyai jelasi sehinggai penerimai 

pesani dani gagasani dapati diterimai pesertai didiki dengani baik. 

3. Mediai Audioi Visual 

Mediai audioi visuali adalahi mediai yangi pencapaiani pesannyai dapati 

diterimai olehi inderai pendengarani dani inderai penglihatani contohnyai 

pementasani drama,i film,i televisi,i vcd.i Kemampuani videoi dalami 

memvisualisasikani materii sangati efektifi untuki membantui pendidiki 

menyampaikani materii yangi bersifati dinamis. 

A.3.i Mediai Phantom 

i i i i i i i  Mediai phantomi merupakani alati peragai berbentuki gigii manusiai 

yangi terdirii darii gigii atasi dani bawah.i Mediai phantomi merupakani alati 

peragai tigai dimensii yangi dapati dilihat,i dipegangi dani dipraktekkani 

secarai langsung,i sehinggai sasarani dapati menangkapi pesani yangi 

diberikani saati penyuluhan.i Modeli gigii adalahi satui jenisi mediai tigai 

dimensi.i Mediai tigai dimensii adalahi mediai tanpai proyeksii yangi 

penilaiannyai secarai visuali tigai dimensional.i Kelompoki mediai inii dapati 

berwujudi sebagaii mediai aslii baiki hidupi maupuni mati,i dani dapati jugai 

berwujudi tiruani yangi mewakilii aslinya.i Bendai aslii ketikai akani digunakani 

sebagaii mediai pembelajarani dapati langsungi dibawai kei kelas,i ataui 

muridi sekelasi dikerahkani langsungi keduniai sesungguhnyai dimanai 
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bendai aslii itui berada,i makai bendai tiruannyai dapati pulai berfungsii 

sebagaii mediai pembelajarani yangi efektif 

 

 

 

Gambari 2.1.i Phantomi Gigi 

 

B.i Pengetahuani dani Sikap 

B.1.i Pengetahuan 

 Pengetahuani merupakani hasili “tahu”i dani inii terjadii setelahi orangi 

mengadakani penginderaani terhadapi suatui objeki tertentu.i Penginderaani 

terhadapi objeki terjadii melaluii pancai inderai manusiai yainii penglihatan,i 

pendengaran,i penciuman,i rasai dani rabai dengani sendirinya.i Padai waktui 

penginderaani sampaii menghasilkani pengetahuani tersebuti sangati 

dipengaruhii olehi intensitasi perhatiani presepsii terhadapi objek.i Sebagiani 

besari pengetahuani manusiai diperolehi melaluii matai ataui telingai (Irawani 

A,i dkk.,i 2022). 

Adapuni enami tingkati pengetahuani (Notoatmodjo,i S.,i 2018)i yaitu: 

1. Tahui (Know),i merupakani tingkati pengetahuani yangi palingi rendahi 

inii hanyai sebatasi mengingati pelajarani yangi telahi didapatkani 
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sebelumnya,i sepertii mendefinisikan,i menyakatakan,i 

menyebutkan,i menguraikan. 

2. Memahamii (Comprehention),i padai tahapi inii pengetahuani yangi 

dimilikii sebagaii keterampilani dalami menjelaskani mengenaii objeki 

ataupuni sesuatui dengani tepat.i Seseorangi mampui menjelaskan,i 

menyimpulkan,i dani menginterpretasii objeki ataui suatui yangi telahi 

dipahamii sebelumnya. 

3. Aplikasii (Application),i objeki yangi sudahi dipahamii sebelumnyai 

dani sudahi menjadii materi,i selanjutnyai diaplikasikani ataui 

diterapkani dii lingkungan. 

4. Analisisi (Analysis),i pengelompokani suatui objeki kei dalami unsuri 

yangi memilikii keterkaitani satui samai laini sertai mampui 

menggambarkani dani membandingkani ataui membedakan. 

5. Sintesisi (Synthesis),i perencanaani dani penyusunani kembalii 

komponeni pengetahuani kedalami suatui polai barui yangi 

komprehensif. 

6. Evaluasii (Evaluation),i penilaiani terhadapi suatui objeki sertai 

dideskripsikani sebagaii sistemi perencanaan,i perolehani dani 

penyediaani datai gunai menciptakani alternatifi keputusan. 

 

B.2.i Sikap 

 Sikapi adalahi responi untuki memberii tanggapani terhadapi 

rangsangi lingkungani yangi dapati memulaii ataui membimbingi tingkahi lakui 

orangi tersebut.i Secarai definitifi sikapi berartii suatui keadaani berfikiri yangi 

disiapkani untuki memberikani tanggapani terhadapi suatui objeki yangi 

diorganisasikani melaluii pengalamani sertai mempengaruhii secarai 

langsungi ataui tidaki langsungi padai praktiki ataui tindakani (Notoatmodjo.,i 

2018). 

Adai beberapai tingkatani sikapi menuruti Notoatmodjoi (2018),i yaitu: 

1. Menerimai (receiving) 
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Menerimai diartikani bahwai orangi (subjek)i maui dani memperhatikani 

stimulusi yangi diberikani (objek). 

2. Meresponi (responding) 

Memberikani jawabani bilai ditanya,i mengerjakan,i dani menyelesaikani 

tugasi yangi diberikani sertai mengaplikasikannyai adalahi suatui indikasii 

darii sikap. 

3. Menghargaii (valuing) 

Mengajaki orangi laini untuki mengerjakani ataui mendiskusikani suatui 

masalahi adalahi suatui indikasii tingkati tiga.i Misalnya,i seorangi ibui yangi 

mengajaki ibui yangi laini (tetangganya,i saudara,i dani sebagainya)i untuki 

pergii kei posyandui ataui hadiri dalami pembekalani penyuluhan. 

4. Bertanggungi jawabi (responsible)i  

Bertanggungi jawabi atasi segalai sesuatui yangi telahi dipilihnyai dengani 

segalai resikoi merupakani sikapi yangi palingi tinggi. 

 

C.i Menyikati Gigi 

C.1.i Pengertiani Menyikati Gigi 

Menyikati gigii adalahi bentuki kebiasaani yangi pentingi untuki 

menjagai dani memeliharai kesehatani gigii terhadapi bakterii dani sisai 

makanani yangi menempeli padai sikati gigi.i Menyikati gigii merupakani 

salahi satui upayai untuki menjagai kebersihani dani kesehatani gigi.i 

Menyikati gigii jugai adalahi salahi satui kegiatani membersihkani gigii darii 

partikeli makanan,i plak,i bakterii dani mengurangii ketidaknyamanani darii 

baudi ani rasai tidaki nyaman.i Kebiasaani menyikati gigii merupakani suatui 

kegiatani ataui rutinitasi dalami hali membersihkani gigii darii sisa-sisai 

makanani untuki menjagai kebersihani gigii dani muluti (Yudhaningtyas.,i 

2022). 

 



 

10 
 

C.2.i Manfaati Menyikati Gigi 

 Menuruti Yohanai (2021),i menyikati gigii adalahi upayai untuki 

menjagai kebersihani sertai kesehatani gigii dani mulut,i selaini itui manfaati 

menyikati gigii adalah: 

1. Mencegahi gigii berlubang 

Jikai malami harii sudahi menyikati gigii dani pagii harinyai setelahi makani 

kitai menyikati gigii kembali,i makani resikoi terjadinyai penumpukani plaki 

dalami ronggai muluti kitai secarai otomatisi akani berkurangi sehinggai 

kitai akani mencegahi resikoi terjadinyai penumpukani plak. 

2. Menyegarkani nafas 

Nafasi yangi tidaki sedapi biasanyai terjadii karenai adanyai kotorani 

didalami ronggai mulut,i walaupuni adai faktori laini penyebabi baui mulut.i 

Tetapii dengani menyikati gigii setelahi makani pagii nafasi kitai akani 

menjadii lebihi segar. 

3. Sebelumi beraktifitasi kitai menjadii lebihi percayai dirii melaluii aktifitasi 

kerjai dengani nafasi yangi segari dani bersihi akani menambahi 

kepercayaani dirii kita. 

 

C.3.i Carai Menyikati Gigi 

1. Pilihlahi sikati gigii yangi tangkainyai lurusi dani berbului halusi dani 

lembut 

2. Kepalai sikati gigii harusi yangi kecil.i Sebagaii patokan,i panjangi 

kepalai sikati depani samai dengani jumlahi lebari keempati gigii depani 

dirahangi bawahi (lebari keempati gigii serii bawah) 

3. Bului sikati gigii harusi samai panjangnyai sehinggai membentuki 

permukaani yangi datari  

4. Gunakani pastai gigii yangi mengandungi flouri sebesari bijii jagungi  

5. Untuki permukaani luari gigii gunakani dengani gerakani menyikati 

yangi lembuti dani pendeki dengani gerakani atasi bawah 

6. Untuki bagiani dalami gigii belakangi tempatkani bului sikati 

bersebelahani dengani permukaani gusii dani sikati secarai memutar 
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7. Untuki bagiani dalami gigii depani gunakani pergerakani lembuti 

keatasi dani bawahi menggunakani ujungi sikat 

8. Untuki permukaani gigii pengunyuahani ataui gerahami sikati dengani 

gerakani majui munduri untuki mencapaii bagiani belakangi gigi 

9. Bersihkani lidahi bagiani belakangi samapii ujungi lidahi dengani 

gerakani yangi lembut  

 

C.4.i Frekuensii Menyikati Gigi 

 Frekuensii menyikati gigii merupakani perilakui yangi mempengaruhii 

baiki buruknyai kebersihani gigii dani mulut.i Frekuensii menyikati gigii 

menuruti (Yudhaningtyas.,i 2021). 

1. Menyikati gigii minimali duai kalii dalami sehari,i yaitui pagii setelahi 

sarapani dani malami sebelumi tidur.i Hali inii disebabkani karenai 

dalami waktui 4i jam,i bakterii mulaii bercampuri dengani makanani 

dani membentuki plaki gigi.i Menyikati gigii setelahi makani bertujuani 

untuki menghambati prosesi tersebut. 

2. Durasii dalami menyikati gigii yangi terlalui cepati tidaki akani efektifi 

membersihkani plak.i Menyikati gigii yangi tepati dibutuhkani durasii 

minimali duai menit. 

3. Rutini menggantii sikati yangi sudahi berusiai tigai bulani sebaiknyai 

digantii karenai sikati gigii tersebuti akani kehilangani kemampuannyai 

untuki membersihkani gigii dengani baik. 

4. Menjagai kebersihani sikati gigii jugai merupakani hali yangi palingi 

utamai karenai sikati gigii adalahi salahi satui sumberi menempelnyai 

bakterii dalami ronggai mulut. 

C.5.i Sikati Gigi 

 Sikati gigii adalahi alati yangi palingi umumi digunakani untuki 

menghilangkani plaki darii ronggai mulut.i Banyaki variabeli yangi 

dipertimbangkani dalami desaini sikati gigii anak.i Banyaki variasii dii pasarani 

dalami hali pemilihani sikati gigii antarai laini bahani bului sikati gigi,i panjang 

dan desain batas kepala sikat gigi, jumlah dan susunan bulu sikat, serta 
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bentuk gagang sikat. Penggunaan warna yang menarik perhatian anak-

anak. Sikat gigi untuk anak dianjurkan yang memiliki bulu sikat yang 

lembut.i Perlui diperhatikani jugai kepadai sikati yangi lebihi kecili darii padai 

sikati gigii dewasai dani gagangi sikati gigii yangi lebihi tebal.i Hali inii akan 

lebih mudah dan lebih baik untuk memudahkan anak menggenggam sikat 

gigi (Dwimega A., 2021). 

 Menurut Arianne Dwimega (2021) sikati gigii terdirii darii tigai bagiani 

yaitui kepalai sikat,i gagangi sikati dani bului sikat.i Ketigai komponeni sikati 

gigii inii harusi diperhatikani dalami pemilihani sikati gigii yangi sesuaii untuki 

anak. 

1. Kepalai sikati haruslahi cukupi kecili sehinggai dapati beradaptasii 

dengani ukurani muluti sertai dapati menjangkaui seluruhi bagiani 

dalami ronggai muluti anak.i Ujungi kepalai sikati membulati sehinggai 

mengurangii resikoi melukaii jaringani lunaki dalami mulut. 

2. Gagangi sikati lebihi pendeki dengani diameteri yangi lebihi besari 

sehinggai lebihi mudahi digenggami anak. 

3. Sebaiknyai dipilihi sikati gigii dengani jenisi bului sikati yangi lembut,i 

jenisi inii dapati membersihkani gigii anaki dengani baiki dani amani 

unbtuki gusii dani jaringani lunaki mulut. 

 

D. Kerangkai Konsep 

 Kerangkai konsepi ialahi gambarani dani visualisasii hubungani ataui 

keterkaitani antarai satui konsepi dengani konsepi lainnyai ataui antarai satui 

variabeli dengani variabeli lainnya,i darii masalahi yangi diteliti: 

1.i Variabeli bebasi (independent) yaitu penyuluhan tentang menyikat gigi 

dengan media phantom 

2. Variabel terkait (dependent) yaitu pengetahuan dan sikap 

        Variabel independent                         Variabel dependent 

 

 

 

1. Pengetahuan 

2. Sikap  

Penyuluhan tentang  

menyikat gigi dengan 

media phantom 
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E. Definisi Operasional  

1. Penyuluhan media phantom adalah kegiatan menyampaikan pesan 

kesehatan berupa informasi tentang menyikat gigi dengan 

menggunakan media phantom yang dapat mempermudah siswa/i 

memahami materi yang akan disampaikan. 

2. Pengetahuani menyikati gigii adalahi hasili tahui siswa/ii tentangi 

menyikati gigii yangi diperolehi setelahi penyuluhani yangi 

dikategorikani kedalami 3i kategorii yaitui baiki sedangi dani buruk. 

3. Sikapi menyikati gigii adalahi responi ataui tanggapani siswa/ii tentang 

menyikat gigi setelah mendapatkan penyuluhan.  

  


